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A. Pendahuluan

Di beberapa negara termasuk Indonesia kini sedaiat) djlaksanakan upaya
memperbaiki pembelajaran murid di sekolah. Sederptngetahuan psikologi dan pedagogi
dengan berbagai ragam namanya bermunculan denjgam wuntuk mempelajari masalah anak.
Penemuan dari kajian itu ternyata belum terasa aasmfya bagi pengembangan potensi anak-
anak pada umumnya dan anak berkebutuhan khususbgskelainan. Hal ini memang sering
terjadi, bahkan hingga saat ini, sekalipun telalakdkan berbagai penelitian, orang masih
memperkirakan bahwa orang dewasalah yang bertugasbentuk karakter anak sebagai
implikasi kewajibannya sebagai seorang pendidik.

Padahal kalau kita kaji, sesungguhngania anak itu tidak sama dengan dunia orang
dewasa Anak dan orang dewasa merupakan dua makhluk gangat berbeda yang hidup
dalam satu kebersamaan yang dapat menimbulkarkgarti Orang dewasa adalah manusia
yang mempunyai kemauan dan berkuasa, sedangkan patEk umumnya termasuk anak
berkebutuhan khusus adalah manusia yang tidakaphtapa, dan tanpa daya mempercayakan
dirinya dalam perlindungan orang dewasa. Di sampitog orang dewasa menciptakan
lingkungan sesuai dengan kebutuhan mereka sersdihingga dalam lingkungan ini, anak
bagaikan bukan makhluk sosial, tetapi bagaikan grasing di dalam sistem sosial orang
dewasa, dan akibatnya anak akan merasdkampatku bukan ini”. Dengan demikian semakin
jelas bahwa irama kerja andidak sama dengan irama kerja orang dewasa, dan kebutuhan
internal pertumbuhan anak menentukan jenis pekenamg dilakukannya, sedangkan orang
dewasa bekerja karena alasan-alasan dari luar @gemi dalam Hollstiege, 1966: 57).

Atas dasar deskripsi tersebut, maka kinilah saatmyak mengubah paradigma dalam

memahami dan memberdayakan anak, termasuk analkebogéukan khusus yang memiliki



kerlambatan dalam perkembangan fisik, motorik, g@sssensori, emosi, sosial, ataupun mental
dan kecerdasannya. Oleh karena itu, anak berkednutkhusus, membutuhkan orang dewasa
(guru dan orang tua) untuk hidup, bukan untuk meemgserkembangan mereka dan menjadikan
mereka sebagai objek pendidikan dan pengajaran.

Di dalam bidang pengembangan sosial, para guru meyap beberapa tugas. Pertama
adalah untuk menentukan dimana posisi perkembaagak-anak. Para ahli tidak mampu
memperhatikan penyesuaian sosial apabila kemamg@asar merawat diri anak-anak sangat
kurang. Kemudian tugas itu menentukan pengukuraasament yang akan membantu dalam
mengembangkan intervensi yang dapat dilakukan.

Jika para ahli membantu mengembangkan anak-analkekendarus menemukan cara
untuk menilai perilaku mereka pada saat ini datupga rencana langkah ke depan seperti pada
awal kehidupan mereka kalau memungkinkan. Ini akanjadi kesulitan karena tes yang sudah
standard tidak menghasilkan informasi yang dipemukMasalah lain adalah kurangnya para

professional yang terlatih dalam assessmen dinikysg¢nyesuaian sosial anak.

B. Konsep Dasar Keterampilan Merawat Diri

Salah satu pengetahuan dan keterampilan yang selrmgan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus adalah Kemampuan Merawat Bang telah dirumuskan dalam
kurikulum PLB tahun 1994 dan direvisi dalam kuriked PLB tahun 2002 sebagai mata
pelajaran kekhususan bagi siswa berkebutuhan khkegegori siswa tunagrahita sedang dan
berat, tunadaksa-cerebral palsy, dan tunaganda.

Sangat banyak anak-anak berkebutuhan khusus tersemih memerlukan bantuan
dalam mengembangkan keterampilan makan sendirpakaian sendiri, menjaga diri, dan
mengatasi urusan pribadi. Pengajaran keterampitartidak dapat menunggu hingga usia
sekolah maupun mereka dapat belajar berhitung atanjodohkan gambar. Pembelajaran
kemandirian pada anak-anak merupakan fungsi mend#ma kehidupan sehingga dapat
membuat kehidupan mereka lebih baik bagi keluagbaik anak-anak seusianya.

Intervensi tim harus dapat memberikan kekuatan yaegdorong para orang tua yang
cenderung takut anak-anak mereka diabaikan atatediensi secara negatif ketika memulai
latihan kemandirian. Para guru dan pembantu laipnga akan memerlukan bantuan dari para

ahli ketika mempelajari suatu keterampilan yang tmesankan dan panjang. Beberapa anak-



anak berkelaianan memerlukan beberapa pengalarbaetusemereka mengerjakan suatu tugas
meskipun sederhana (bagi anak reguler) seperti ehggrggan ingus. Pada akhirnya, karena
anak-anak berkelainan mempelajari keterampilan yamga seperti anak-anak pada umumnya,

para guru dan orang tua harus memahami sepenubrik@nmbangan anak normal.

Kemampuann merawat diri adalah suatu keterampitaktip yang memungkinkan
anak atau orang dewasa berkebutuhan khusus mekedpadupan yang lebih mandiri atau lebih
menyenangkan. Kemampuan merawat diri ini mencalet@r&mpilan dasar seperti: berpakaian,
buang air kecil dan besar, membersihkan diri dancong, makan, dan sebagainya. Dalam mata
pelajaran Kemampuan merawat diri ini mempunyai tlyaan yang hendak dicapai, yaitu:
tujuan langsung dan tidak langsung. Adapun ditetapkatujuan langsung dari mata pelajaran
ini, agar setelah menyelesaikan mata pelajaran ikgman merawat diru, anak berkebutuhan
khusus mampu mandiri, tidak tergantung pada oraimgdan mempunyai rasa tanggung jawab,
serta kemampuan koordinasi motorik dan kontrolnygmingkat, sehingga dapat menumbuhkan
rasa aman dan minat belajar. Sedangkan ditetap&aumogn tidak langsung dari mata pelajaran
tersebut agar kemampuan konsentrasi dan ketekunak dalam belajar meningkat serta
kemampuan sensorimotor (penginderaan), berbahasdeaipikir matematis berkembang secara
optimal sesuai dengan kondisi dari setiap anakdiertkihan khusus yang berkelainan.

Mata pelajaran kemampuan merawat diri dapat diajadecara efektif kepada anak-
anak berkebutuhan khusus apabila berlandaskangraddp-prinsip belajar seperti berikut ini:
a) anak diberi kebebasan untuk memilih materi ped@j yang sesuai dengan minatnya; b)
penyajian materinya selalu mengikuti irama dan mlika proses belajar; c) proses belajarnya
senatiasa diulang sesuai dengan kebutuhan anata sedevidual; d) peran guru/orang dewasa
hanya mengantarkan anak untuk dapat menemukan risekdsalahannya. Dengan
memperhatikan dan mengaplikasikan prinsip-prinsglajar tersebut berarti kita mampu

meningkatkan potensi anak tersebut sesuai dendpmnukean setiap individu.

C. Klasfikas M ata Pelajaran Kemampuan Merawat Diri

Mata pelajaran kemampuan merawat diri ini dapa¢ldikpokkan ke dalam 6 (enam)

jenis latihan-latihan dasar, yaitu : 1) latihan ipgkatan kemampuan koordinasi motorik dan



kontrol, 2) mengurus diri sendiri, 3) membersihkangkungan sekitar, 4) tata pergaulan dan
sikap dalam masyarakat, 5) berjalan di atas sepa$, 6) latihan diam (ketenangan).

Di samping itu mereka juga diharapkan mampu bepsigasitif dalam kehidupan
masyarakat, seperti: sikap bicara dan mendengaskamg lain yang sedang berbicara, sikap
batuk, bersin, menguap, dan membersihkan hidumtg sikap di meja makan seperti: menata
taplak meja, menghidangkan makanan, dan sikap mdxamikian pula dalam menggunakan
barang atau peralatan, seperti: cara mengambih@adan mengembalikan lagi pada tempat
semula, meletakkan sebuah penggaris di atas nagjaebaginya.

D. Proses Pembelajaran Kemampuan Merawat Diri

Ketika akan mengajarkan keterampilan tersebut padak berkebutuhan khusus,
pertama kita harus memutuskan apakah setiap aladksiap memulai pelajaran. Keputusan ini
sangat penting, mengingat sebenarnya guru yangniaigetahui dengan tepat materi apa yang
diajarkan kepada anak dan yang dibutuhkan olehsatiak. Sikap dan tindakan guru atau orang
tua yang memungkinkan setiap anak berkebutuharukhdapat belajar dengan menyenangkan
adalah sebagai berikut:

1. Sikap ramah

2. Memberikan motivasi dan reward (penghargaan yaingosang)

3. Prompting (memberikan beberapa pengenalan atawjpktientang apa yang perlu
dilakukan anak)

4. Shaping (suatu keterampilan yang kita mulai denganghargai beberapa respon yang
awal yang mendasari tercapainya keterampilan ygregldkan oleh anak)

5. Chaining (merupakan beberapa rangkaian aktivitasg yalilakukan oleh anak
berkebutuhan khusus secara bertahap dan benar)

6. Task Analysis (menguraikan/memecahkan tugas/pelteniaenjadi sub-sub yang lebih
kecil)

7. Generalisasi (kemampuan mentransfer pengetahuarketarampilan merawat diri ke

dalam situasi lain).

Untuk bisa merealisasikan perumusan program dasepromplementasi program
pembelajaran Kemampuan Merawat Diri bagi anak Ibertkdnan khusus yang berkelainan
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secara efektif, maka diperlukan perencanaan progiasessment yang efektif sebagaimana
diuraikan berikut ini.

E. Perencanaan Program Assessment yang effektif

Ada dua faktor penting yang guru pertimbangkankketherencanakan suatu program
assessment. Bagaimanapun, yang sangat penting, genoutuskan untuk mengumpulkan
informasi tentang belajar anak agar bisa menilasgs belajar tersebut, guru harus mendasarkan
metodenya pada apa yang guru tahu tentang: bagaibedajar anak berkebutuhan khusus, isi
kurikulum dan proses belajar, pengaturan kelas kieliasaan kerjanya. Kemudian guru
mempertimbangkan waktu. Pada hari ini, para gufaskenempunyai sedikit waktu luang,
ketika guru mengakses semua. Akses itu harus meotbbagian dari rutinitas harian guru
yang wajar di dalam kelas daripada suatu kewajddestra yang menambah beban pengajaran
guru.

Adapun kriteria untuk memilih informasi yang terkpmh dan kriteria proses assessment
adalah sebagai berikut:

» Pengumpulan informasi dan proses assessment hamjsadnbagian dari pengajaran yang
normal/monitor/evaluasi = putaran program. Programharus dilakukan secara kontinyu,
memonitor apa yang sedang terjadi pada waktu presesbut sedang terjadi, tanggapan
seperlunya.

» Proses assessment harus fleksibel. Guru perlu emglagda setiap anak. Karena setiap anak
berjalan pada tahapan belajar yang berbeda, meegka mampu beradaptasi.

» Informasi harus menjadi bertambah, untuk dibacadi@fleksikan kembali.

» Informasi yang terkumpul harus disederhanakan a yig terkumpul harus menjadi mudah
untuk dibaca .

» Informasi itu harus berisi masukan dari sesorahgsisnya yang berkenaan dengan proses
belajar anak-anak berkebutuhan khusus yang benkelai

F. Tujuan assessment

Siapa yang perlu saya assessment ? Siapa yangmderimasi ini ? Inilah pertanyaan-

pertanyaan yang muncul sebelum tujuan tersebutndishian, agar tujuan yang dirumuskan



relevan dengan target/sasaran yang diperlukan up&mgembangan program pembelajaran

Kemampuan Merawat Diri anak berkebutuhan khusugj:ya

1. Guru memerlukan informsi. Guru ingin memperoleh peaman tentang proses belajar anak
sesuai dengan perkembangan mereka dan mengamseispyang sedang mereka lakukan.
Guru ingin memonitor keunggulan dan kebutuhan neere&hingga guru dapat menyesuaikan
kebutuhan program belajar sesuai untuk setiap &atu ingin dapat merespon dengan cepat
dan tepat sehingga anak-anak dapat melanjutkarempbédngan belajarnya tanpa berhenti dan
mulai lagi.

2. Anak-anak memerlukan informasi. Anak-anak memerulkgemahaman mereka tentang

pelajaran mereka dengan jelas. Mereka perlu memildwasan dalam apa yang sedang

terjadi, untuk mengecek kemajuan mereka dan mertgapa mereka telah menjalankan

supaya memikirkan secara logis tentang apa yang maereka lakukan di masa mendatang.

3. Seluruh anggota kelas, seperti kelompok memerlikiammasi. Kelas perlu mengetahui apa

yang telah terjadi, mengapa ini terjadi, apa yaight mereka lakukan, apakah mereka harus

melakukan sekarang ? Apakah anggota kelompok éugetahui ?  Prestasi apa yang telah

dibuat ?

4. Masyarakat sekolah memerlukan informasi. Melaporkapada para orang tua, guru, dan
pihak lain yang terkait memerlukan suatu inti imhasi dari informasi penting yang tersedia.

5. Perencanaan kurikulum memerlukan informasi. Perendairikulum perlu mengetahui apa
yang anak-anak ketahui supaya menemukan di manaulaeprogram pembelajaran harus
dilakukan, tahapan apa yang harus direncanakan,isapga, apa proses belajarnya dan

keterampilan apa yang harus diketahui, dan dimaak-anak sepertinya mencapai kemajuan.

Demikian makalah ini bisa disajikan dalam pelatilvain tentunya untuk memperjelas
substansinya akan bisa dikaji dalam diskusi selpragentasi belangsung sehingga pemahaman
konsep dasar Kemampuan Merawat Diri semakin leddds khususnya dalam implementasinya

untuk memenuhi kebutuhan keterampilan kekhususag s@suai dengan kebutuhan anak.
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